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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

       Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan dasar yang menitik 

beratkan pada pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik, kognitif, bahasa, 

sosio emosional, nilai agama dan moral, dan seni sesuai dengan tahap-tahap 

perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Selain itu tujuannya adalah 

untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas dan berkarakter di masa 

depan. Menurut Zubaedi dan Kartikowati, pendidikan    anak    usia    dini ini 

memainkan  peran  sentral  dalam  membentuk fondasi  perkembangan  

manusia.  Masa  ini tidak  hanya  menandai  awal  dari  perjalanan pendidikan 

formal,   tetapi   juga   menjadi tonggak  krusial  dalam  membentuk  karakter, 

kreativitas,  dan  potensi  anak (Abdillah et al., 2023a) . 

       Pada kenyataannya Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia masih 

dihadapkan pada berbagai tantangan dan permasalahan. Banyak lembaga 

PAUD yang belum memenuhi standar, baik dari segi sarana dan prasarana, 

maupun kualitas pendidiknya. Beberapa permasalahan yang timbul di lembaga 

PAUD di Indonesia adalah belum terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan 

PAUD, kurangnya kualitas dan kuantitas guru atau pamong PAUD, kurangnya 

animo masyarakat atau kesadaran orang tua tentang urgensi PAUD, kebijakan 

pemerintah tentang PAUD yang belum memadai, dan kurangnya mutu layanan 

PAUD seperti minimnya sarana prasarana, tidak seimbangnya rasio guru 

dengan murid, minimnya dana, serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
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penyelenggaraan PAUD (Umiyati & Hartono, 2021).  Menurut Nurhuda, 

faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan bagi 

pendidik, dan perbedaan kondisi sosial ekonomi dapat menjadi hambatan 

dalam mewujudkan pembelajaran yang ideal (Abdillah et al., 2023b) 

       Kedisiplinan adalah salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan 

pada anak usia dini menjadi salah satu dasar  pembentukan karakter dan 

keterampilan sosial anak yang menopang enam aspek perkembangan anak. 

Kedisiplinan membantu anak-anak mengembangkan pengendalian diri, 

tanggung jawab, serta berinteraksi secara positif dengan lingkungan sekitarnya. 

Konsistensi dalam penerapan aturan dan pendekatan disiplin yang positif lebih 

disarankan daripada hukuman fisik atau metode tradisional yang keras. 

Pendekatan positif tidak hanya membantu anak memahami perilaku yang 

diharapkan tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri anak. Menurut J. 

Wantah, Disciplina dapat berarti apa yang disampaikan oleh seseorang guru ke 

pada murid (Erawati, 2018).   

Kedisiplinan pada anak usia dini khususnya pada rentang usia 5-6 tahun, 

merupakan aspek penting yang perlu dikembangkan sejak dini untuk 

mendukung pertumbuhan karakter dan kemampuan sosial anak. Pada tahap ini, 

anak-anak berada dalam masa transisi dari lingkungan rumah ke lingkungan 

sekolah yang lebih terstruktur, sehingga pembentukan perilaku disiplin 

menjadi penting. Kedisiplinan anak usia 5-6 tahun meliputi  kemampuan untuk 

mengikuti aturan, mengelola waktu, menyelesaikan tugas, serta menunjukkan 

perilaku tertib dan tanggung jawab dalam aktifitas sehari-hari. 
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Mengidentifikasi dan mengukur indikator-indikator ini membantu guru dan 

orang tua dalam memantau perkembangan anak. Disiplin itu sendiri memiliki 

beberapa unsur pembentuknya. Hurlock menyatakan lima unsur pokok 

mendisiplinkan anak, yaitu: peraturan sebagai pedoman tingkah laku, 

kebiasaan-kebiasaan (tradisional atau modern), hukuman untuk pelanggaran 

aturan, penghargaan dan konsistensi (Prima & Lestari, 2018). 

Berdasarkan pengamatan pada anak usia 5-6 tahun di BA Aisyiyah 

Gondang Mungkid, anak-anak terlihat kurang disiplin dalam kesehariannya di 

sekolah. Seperti anak-anak belum mempunyai kesadaran akan pentingnya 

membuang sampah pada tempatnya dan tidak menjaga kebersihan kelas, 

kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, tidak menaati 

peraturan, dan belum terbiasa untuk membereskan mainan yang sudah tidak 

digunakan. 

Proses pembelajaran pada anak usia dini pada dasarnya dilakukan dengan 

menggunakan beragam metode pembelajaran. Hal ini disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan anak. Pada dasarnya anak memperoleh 

pemahaman dengan lebih cepat melalui kegiatan eksplorasi, pembiasaan dan 

kegiatan bermain. Melalui bermain, anak usia dini tumbuh dan 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan yang ada pada dirinya baik 

fisik, intelektual, bahasa dan perilakunya (Muthmainnah et al., 2016).  Ragam 

metode yang digunakan guru pada umumnya berupa metode bernyanyi, 

bercerita, menggambar, atau bermain peran.  
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Metode ini dipilih dan digunakan untuk mengoptimalisasi kompetensi dan 

aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak mulai dari perkembangan bahasa, 

motorik, sosial, kognitif hingga kompetensi atau kemampuan afektif anak 

seperti kemandirian, disiplin, tanggung jawab dan sebagainya. Pembelajaran 

yang dilakukan pada anak usai dini dimaksudkan untuk mengembangkan 

karakter anak agar dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan sesuai dengan 

norma yang ada dalam lingkungan.  

Meskipun begitu pembelajaran kedisiplinan di PAUD masih dihadapkan 

pada berbagai tantangan dan permasalahan seperti, masih banyak pendidik dan 

orang tua yang belum memahami bagaimana cara yang efektif dalam 

menanamkan disiplin pada anak. Pendidik dan orang tua seringkali tidak 

konsisten dalam menerapkan disiplin sehingga anak menjadi bingung dan tidak 

memahami aturan yang berlaku. Pendidik dan orang tua masih menggunakan 

metode tradisional yang keras dan tidak efektif dalam menanamkan disiplin 

pada anak dan lingkungan di sekitar anak, seperti keluarga, sekolah, dan 

masyarakat, dapat memberikan pengaruh yang kurang mendukung terhadap 

penanaman disiplin pada anak.   

Pada prakteknya metode pembelajaran pada lembaga PAUD yang tidak 

sesuai dapat berdampak negatif terhadap kedisiplinan anak usia dini. Metode 

pembelajaran yang tidak sesuai mungkin mencakup pendekatan yang terlalu 

otoriter, tidak konsisten, atau kurang mendukung kebutuhan perkembangan 

anak. Pendekatan yang terlalu keras juga dapat menyebabkan ketidakstabilan 

emosional pada anak. Sedangkan metode yang tidak mendorong interaksi 
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sosial atau berkolaborasi dapat menghambat perkembangan keterampilan 

sosial anak.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan kedisiplinan bisa dilakukan dengan 

metode pembelajaran yang melibatkan anak. Project-Based Learning (PJBL) 

atau pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu metode pengajaran 

yang berfokus pada pembelajaran yang melibatkan anak melalui pengerjaan 

proyek. Melalui metode PJBL anak-anak diajak untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses belajar dengan melakukan proyek nyata yang membutuhkan 

perencanaan, pengelolaan waktu, dan penyelesaian tugas secara bertahap. 

Metode berbasis proyek adalah metode pembelajaran yang dapat diterapkan 

pada semua jenjang pendidikan (Amelia & Aisya, 2021).  

Berdasarkan uraian diatas, maka mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian mengenai “Upaya Peningkatan Kedisiplinan Anak Usia 5-6 Tahun 

Melalui Metode PJBL di BA Aisyiyah Gondang Mungkid Kabupaten 

Magelang” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya Pendidikan Anak Usia Dini dikarenakan keterbatasan 

sumber daya, kurangnya pelatihan bagi pendidik, dan perbedaan kondisi 

sosial ekonomi. 

2. Belum munculnya kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun dikarenakan 

metode pembelajaran yang kurang tepat. 
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3. Kurang variasi me$tode$ pe $mbe$lajaran dikare$nakan kurangnya pe$mahaman 

guru te$rhadap variasi me$tode$ pe $mbe$lajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Be $rdasarkan latar be$lakang ide$ntifikasi masalah te$rse $but diatas maka pe$ne$liti 

me$mbatasi masalah pada upaya me$ningkatkan ke$disiplinan anak usia 5-6 tahun 

me$lalui me$tode$ Proje $ct-Base$d Le $arning di BA Aisyiyah Gondang Mungkid 

Kabupate$n Mage $lang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Be $rdasarkan latar be$lakang masalah, maka rumusan masalah dalam pe$ne$litian 

ini yaitu, “Apakah me$tode$ Proje$ct-Base$d Le $arning e$fe $ktif untuk me$ningkatkan 

ke $disiplinan pada anak usia 5-6 tahun di BA Aisyiyah Gondang Mungkid 

Kabupate$n Mage $lang?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Pe $ne $litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui ke$be $rhasilan me$tode$ Proje$ct-Base$d 

Le $arning te$rhadap pe$ningkatan ke$disiplinan anak usia 5-6 tahun dan diujikan.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat te$oritis 

Me $mbe$rikan kontribusi baru te$ntang pe $mbe$lajaran anak usia dini, 

khususnya me $nge$nai e$fe $ktifitas me$tode$ Proje$ct-Base$d Le $arning dalam 

me$ningkatkan ke$disiplinan anak.  
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2. Manfaat praktis. 

a. Manfaat bagi pe$ndidik 

Dapat me$njadi re$fe $re $nsi dalam me$milih mode$l pe $mbe$lajaran yang te$pat 

dalam me$ningkatkan ke$disiplinan anak. 

b. Manfaat bagi le$mbaga pe$ndidikan 

Dapat digunakan se$bagai bahan pe$rtimbangan untuk me$ningkatkan 

ke $disiplinan anak me$lalui me$tode$ Proje$ct-Base $d Le $arning 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kedisiplinan Anak 

1. Pengertian Kedisiplinan Anak 

Me $nurut Kamus Be $sar Bahasa Indone$sia (KBBI, 2014) me $nje $laskan 

bahwa disiplin be$rarti tata te$rtib, ke$taatan atau ke$patuhan ke$pada pe$raturan, 

me$ngusahakan supaya me$naati dan me$matuhi tata te$rtib. Me $nurut Arikunto, 

disiplin adalah ke$patuhan se$se $orang dalam me$ngikuti pe$raturan atau tata 

te$rtib kare$na didorong ole$h adanya ke$sadaran yang ada pada kata hatinya 

tanpa adanya paksaan dari pihak luar. Me $nurutnya disiplin be$lajar siswa 

dapat dilakukan baik dalam ke$hidupan ke$luarga maupun di se$kolah (Rahayu 

Mijil P.J.W, 2020). Se $dangkan me$nurut Gordon, disiplin adalah pe$rilaku 

dan tata te$rtib yang se $suai de $ngan pe$raturan dan ke $te$tapan, atau pe$rilaku 

yang dipe$role $h dari pe$latihan yang dilakukan se $cara te$rus me $ne $rus (Badje$ 

& Faldi, 2019a). Me $nurut Sabartiningsih dan Muzakki, Disiplin adalah 

ke $butuhan utama anak se$bagai pe$mbe $ntukan dan pe$nge $mbangan pe$rilaku 

se $cara positif (Sabartiningsih e$t al., 2018). 

Imron be$rpe $ndapat, disiplin adalah pe$rintah yang dibe$rikan ole$h orang 

tua ke$pada anak atau guru ke$pada murid agar ia me$lakukan apa yang 

diinginkan ole$h orang tua dan guru (Rochimi & Suismanto, 2019a). 

Me $nurut Hurlock disiplin be$rasal dari kata disciple$ yakni se$orang yang 

be $lajar dari atau se$cara sukare$la me$gikuti se $orang pe $mimpin (Rochimi & 

Suismanto, 2019a). Be$rdasarkan Dire$ktorat Pe$mbinaan Pe$ndidikan Anak 
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Usia Dini Nonformal dan Informal Ke$me$ntrian Pe$ndidikan Nasional Tahun 

2011, Ke $disiplinan anak usia dini pada dasarnya adalah sikap patuh 

te$rhadap aturan yang be$rlaku, baik di rumah, se $kolah, maupun masyarakat 

yang dilakukan ole$h anak usia 0-6 tahun. Se $hingga dikatakan disiplin adalah 

prose $s bimbingan yang be$rtujuan me$nanamkan pola te$rte$ntu, ke$biasaan-

ke $biasaan te$rte $ntu atau me$mbe$ntuk manusia de$ngan ciri- ciri te$rte$ntu yang 

me$ningkatkan kualitas me$ntal dan moral (Rochimi & Suismanto, 2019a) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ke$disiplinan anak adalah suatu ke$adaan 

di mana anak me$matuhi aturan dan norma yang be$rlaku de$ngan ke$sadaran 

diri tanpa paksaan yang dilakukan pada lingkungan rumah dan se$kolah. 

Disiplin juga me$rupakan prose$s pe $nge $mbangan diri, pe$mbe$ntukan karakte$r, 

dan nilai-nilai positif.  

 

2. Faktor-faktor Kedisiplinan Anak 

Arikunto be$rpe $ndapat, faktor- faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi 

te$rciptanya ke$disiplinan be$lajar siswa, antara lain: 

a. Faktor Inte$rnal 

Faktor inte$rnal adalah faktor yang be$rada dalam diri masing-masing 

siswa. Ole $h kare$na itu faktor inte$rnal ini me$ncakup: 

1) Minat 

Minat adalah ke$se $diaan dari dalam jiwa yang sifatnya aktif untuk 

me$ne $rima se$suatu dari luar. Se$orang siswa yang me$miliki pe$rhatian 

yang cukup se$rta ke$sadaran yang baik te$rhadap se$gala aturan-aturan 

yang dite$tapkan ole$h se $kolah, se $dikit banyak akan me$mpe$ngaruhi 
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ke $sadaran me$re $ka untuk me$lakukan pe $rilaku ke$disiplinan di 

lingkungan se$kolah. 

2) E $mosi  

E $mosi adalah suatu kondisi dalam diri se$se $orang yang me$me $ngaruhi 

dan me$nye $rtai pe$nye $suaian di dalam diri se $cara umum. Ke $adaan ini 

be $rpe$ran se$bagai pe$ngge $rak me$ntal dan fisik bagi se$tiap individu dan 

dapat diamati me$lalui pe$rilakunya. 

b. Faktor e$kste $rnal 

Faktor e$kste $rnal adalah faktor be$sar yang akan sangat me$mpe $ngaruhi 

te$rhadap ke$disiplinan be$lajar siswa. Faktor ini me$ncakup hal- hal 

se $bagai be$rikut: 

1) Sanksi dan Hukuman 

Hukuman adalah tindakan yang se$ngaja dibe $rikan ke$pada se $se $orang 

untuk de$ngan tujuan me$mbuka hati nurani dan me$mbangkitkan 

ke $sadaran atas ke$salahnnya. Fungsi hukuman dalam konte$ks 

pe $ndidikan adalah se $bagai alat untuk me $mbe$rikan sanksi ke$pada 

siswa te $rhadap pe$langgaran yang te$lah dilakukan. Sanksi atau 

hukuman ini dilakukan se $bagai be $ntuk pe$nyadaran. Hal ini se$jalan 

de $ngan apa yang diungkapkan ole$h Arikunto dalam te$ori siste$m 

motivasinya. Ia me$nyatakan bahwa jika se $orang individu me$ndapat 

hukuman, maka akan te$rjadi pe$rubahan dalam siste$m motivasi diri 

individu yang be$rsangkutan. Pe $rubahan motivasi ini akan 

me$ngakibatkan pe$nurunan pada se$se $orang dalam me$ngulangi 
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pe $rilaku dan tindakan yang be$rhubungan de $ngan timbulnya suatu 

hukuman ke$pada yang be$rsangkutan. 

2) Situasi dan Kondisi Se$kolah 

Faktor situasional me$miliki pe$ngaruh be $sar dalam me$mbe$ntuk 

pe $rilaku se$tiap individu, te$rmasuk faktor e$kologis, faktor rancangan 

dan arsite$ktural, faktor te$mporal, suasana pe $rilaku dan faktor sosial. 

Te$tapi manusia dapat me$re $spon situasi yang dihadapinya de$ngan 

cara be$rbe $da, se $suai de$ngan karakte$ristik pribadi yang dimilikinya. 

Pe $rilaku manusia me$rupakan hasil inte$raksi yang te$ntu sangat 

me$narik be$rkaitan de$ngan ke$unikan individu dan ke$unikan 

situasional (He$llida, 2018) 

Se $jalan de$ngan pe$ndapat Arikunto, Unaradjan juga 

me$ngide $ntifikasikan dua faktor yang me $me$ngaruhi ke$disiplinan be$lajar 

siswa, yaitu:  

1) Faktor Inte$rnal. Faktor ini be$rasal dari dalam diri siswa dan te$rbagi 

me$njadi dua yaitu kondisi fisik dan psikis. 

2) Faktor e$kste $rnal. Faktor ini be$rasal dari lingkungan se$kitar siswa yang  

me$ncakup ke$biasaan ke$luarga, pe$ne$rapan tata te$rtib se$kolah, dan kondisi 

masyarakat (He$llida, 2018) 

Be $rdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa ke$disiplinan 

dipe$ngaruhi dua faktor utama yaitu faktor inte$rnal dan faktor e$kste$rnal. 

Faktor inte$rnal be$rasal dari dalam diri siswa yang be$rpe $ran pe$nting dalam 

me$motivasi dan me$ndorong siswa untuk be$rdisiplin. Faktor e$kste $rnal 



12 
 

 

be $rasal dari luar diri siswa yang me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap pe$rilaku 

dan ke$disiplinan siswa.  

 

3. Tujuan Disiplin 

Salah satu tujuan utama disiplin adalah me$mbantu anak-anak untuk 

sampai pada titik dalam ke$hidupan de$wasa me$re $ka nanti, dimana me$re $ka 

mampu me$lalui prose$s ke $ndali diri dan pe $ngambilan ke$putusan se $cara 

mandiri. Me$nurut Schae$fe $r, tujuan jangka pe $nde$k dari disiplin ialah 

me$mbuat anak-anak te$rlatih dan te$rkontrol, de$ngan me$ngajarkan me$re$ka 

be $ntuk-be$ntuk tingkah laku yang pantas dan tidak pantas atau masih asing 

bagi me$re $ka. Se $dangkan tujuan jangka panjang dari disiplin ialah untuk 

pe $rke$mbangan pe$nge $ndalian diri se$ndiri (se $lf control dan se$lf dire$ction) 

yaitu dalam hal mana anak-anak dapat me$ngarahkan diri se$ndiri tanpa 

pe $ngaruh dan pe$nge $ndalian diri (Ridwan, 2022). Me $nurut Hurlock bahwa 

tujuan se$luruh disiplin ialah me$mbe $ntuk prilaku se$de$mikian rupa hingga ia 

akan se $suai de$ngan pe $ranpe$ran yang dite$tapkan ke$lompok budaya, te$mpat 

individu itu di ide$ntifikasikan.  

Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin adalah me$mbe $ntuk 

pe $rilaku anak supaya dapat me$nge $ndalikan diri se$ndiri se$suai de$ngan pe$ran 

yang te$lah dite$tapkan ole$h lingkungannya. 

 

4. Indikator Kedisiplinan Anak 

Me $nurut Khorida, indikator ke$disiplinan anak usia 5-6 tahun adalah 

se $bagai be$rikut: 1) hadir te$pat waktu, 2) me $rapikan ke$mbali mainan se$te $lah 
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dipakai, 3) me$ncuci tangan se$be$lum dan se $sudah makan, 4) me$mbuang 

sampah pada te$mpatnya (Susanna & Friska, 2022). Adapun indikator anak 

yang disiplin se$pe$rti yang te$rcantum dalam Kurikulum TK tahun 2010 

adalah se$bagai be$rikut: 1) Di taman Kanak-kanak te$pat waktu, 2) Me $ntaati 

tata te$rtib di se$kolah, 3) Me$nge$nal pe$raturan di Taman KanakKanak 

(E $rawati, 2018). Se$dangkan be$rdasarkan Standar Pe$ncapaian 

Pe $rke $mbangan Anak (STPPA) sosial e$mosional, dan moral agama anak usia 

5-6 tahun te$rdapat pe$rilaku disiplin yang pe $rlu dike$mbangkan yaitu pe$rilaku 

disiplin dalam me$njaga ke$be $rsihan diri dan lingkungan se$kitarnya 

(Riswandina, 2024). Be$rdasarkan Dire$ktorat Je$ndral Pe$ndidikan Anak Usia 

Dini me$nye $butkan bahwa indikator disiplin pada anak usia dini se$bagai 

be $rikut: a. Se$lalu datang te$pat waktu b. Dapat me$mpe$rkirakan waktu yang 

dipe$rlukan untuk me$nye$le $saikan se$suatu c. Me $nggunakan be$nda se$suai 

de $ngan fungsinya d. Me$ngambil dan me$nge $mbalikan be$nda pada te$mpatnya 

e $. Be$rusaha me$ntaati aturan yang te$lah dise $pakati f. Te$rtib me$nungggu 

giliran g. Me$nyadari akibat bila tidak disiplin (Arista, 2022).  

Be $rdasarkan uraian te$rse $but, maka dapat disimpulkan bahwa indikator 

ke $disiplinan anak usia 5-6 tahun yang se$suai de$ngan pe$ne$litian ini antara 

lain anak mampu me$ngambil dan me$nge $mbalikan be$nda pada te$mpatnya, 

me$njaga ke$be$rsihan dan me$naati pe$raturan.  
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B. Metode Project-Based Learning (PjBL) 

1. Pengertian Metode Project-Based Learning 

Me $nurut Trianto, mode$l pe$mbe $lajaran proje $ct-base$d le $arning 

me$rupakan pe$mbe$lajaran inovatif yang be$rpusat pada siswa (stude$nt 

ce$nte $re $d) dan me$ne $mpatkan guru se $bagai motivator dan fasilitator, dimana 

siswa dibe$ri pe$luang be$ke$rja se$cara otonom me$ngkonstruksi be$lajarnya 

(Indra Se $tyawan e$t al., n.d.). Me$nurut Mardhotillah & Rakimahwati, salah 

satu prasyarat dalam me$nge $mbangkan ke $te$rampilan anak yaitu de$ngan 

me$mbe $rikan ransangan dalam se $tiap aktifitas pe$mbe$lajaran se$pe $rti 

pe $ne$rapan mode$l proje $ct-base$d le$arning untuk me$ningkatkan aktifitas dan 

ke $te$rampilan se$hingga dapat me$mbantu pe$rtumbuhan pe$rke$mbangan anak 

(Sari e $t al., 2023).  Adapun Abidin me$nyatakan mode$l pe $mbe$lajaran 

be $rbasis proye$k adalah mode$l pe$mbe $lajaran yang se $cara langsung 

me$libatkan siswa dalam prose $s pe $mbe$lajaran me$lalui ke$giatan pe$ne$litian 

untuk me$nge$rjakan dan me$nye$le $saikan suatu proye$k pe$mbe $lajaran te$rte$ntu 

(Ame $lia & Aisya, 2021). Be$rke $naan de$ngan hal te$rse $but, Piage$t dalam 

Mulyasa me$ngatakan bahwa kita tidak dapat me$ngajarkan te$ntang suatu 

konse $p pada anak se$cara ve$rbal, te$tapi kita dapat me$ngajarkannya jika 

me$nggunakan me$tode$ yang didasarkan pada aktivitas anak (Ame$lia & 

Aisya, 2021) 

Me $nurut Subali dan Sopyan, ada e$mpat pilar yang ditumbuhkan 

se $te$lah pe$ne $rapan mode$l Proje$ct Base$d Le $arning yaitu le$arning to know, 

le$arning to do, le $arning to live$ toge $the$r dan le$arning to be $ (Prismawati e$t 
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al., 2024) Me $nurut We$na dalam Al- Tabany proye $k adalah suatu be$ntuk 

ke $rja yang me$muat tugas-tugas yang komple$ks be $rdasarkan ke$pada 

pe $rtanyaan dan pe$rmasalahan (proble$m) yang sangat me$nantang, dan 

me$nuntut pe $se$rta didik untuk me$rancang, me$me $cahkan masalah, me$mbuat 

ke $putusan, me$lakukan ke$giatan inve$stigasi, se $rta me$mbe$rikan ke$se $mpatan 

ke $pada pe$se $rta didik untuk be$ke$rja se $cara mandiri (Ame$lia & Aisya, 2021) 

Be $rdasarkan uraian te$rse $but maka dapat disimpulkan bahwa me$tode$ 

PjBL dalam pe$mbe$lajaran pada anak usia 5-6 tahun be$rmanfaat untuk 

me$latih anak untuk be$lajar be$rtanggung jawab dalam me$nye $le$saikan tugas 

yang dibe$rikan, me$mbiasakan anak untuk me$nge $rjakan pe$ke $rjaan de$ngan 

te$kun, tuntas dan te$pat waktu. PjBL dapat me$latih anak untuk be$ke $rjasama 

se $rta me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang be $rmakna bagi anak. PjBL 

juga dapat me$ningkatkan ke$trampilan sosial e$mosional anak, se$rta 

me$nge $mbangkan ke$mandirian dan disiplin diri.  

 

2. Langkah-langkah Project-Based Learning 

Me $nurut Addiin, Re$dje$ki, dan Ariani langkah – langkah ke$giatan 

mode$l pe $mbe$lajaran proje$ct-base $d le$arning (PjBL) yang dite$rapkan se $cara 

umum adalah se$bagai be$rikut: 

1) Me $mbe$rikan pe$rtanyaan yang be$rsifat e$se $nsial atau me$ndasar. 

2) Me $nde $sain pe$nge $rjaan proje$ct / proye$k yang akan dibuat siswa. 

3) Me $nyusun langkah – langkah pe$mbuatan proye $k 

4) Me $lakukan monitoring se$cara be$rkala te$rhadap pe$nge$mbangan proye$k 

siswa. 
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5) Me $lakukan pe$nilaian te$rhadap hasil ke$rja siswa 

6) Me $lakukan e$valuasi te$ntang pe$ngalaman yang di pe $role $h siswa. 

(Nugraha e$t al., n.d.) 

Titu dalam jurnalnya me$nje$laskan bahwa mode$l Proje$ct-Base$d 

Le$arning (PjBL) te$rdiri dari tiga tahapan utama: 

1. Planning (Pe $re$ncanaan): Tahap awal ini me$ncakup pe$rancangan 

se $luruh proye$k. Ke $giatan dalam tahap ini me$liputi pe$mbe $rian 

informasi, pe$nyampaian tujuan pe$mbe$lajaran, pe$nge$nalan fe$nome$na 

nyata se$bagai sumbe$r masalah, se$rta me$motivasi siswa untuk 

me$ngide $ntifikasi masalah. Se$lain itu dalam tahap ini juga dilakukan 

pe $nyusunan proposal, dan pe$ngorganisasian pe$ke $rjaan, anatara lain 

se $pe $rti pe$re$ncanaan proye$k, pe $mbagian ke $rja ke$lompok, pe$milihan 

te$ma, pe$mbuatan pre$diksi, dan rancangan inve$stigasi. 

2. Cre $ating ( Pe$mbuatan): Pada tahap ini, siswa mwe$nge $mbangkan ide$ 

gagasan proye$k, me$nggabungakan gahgasan pada ke$lompok, se$rta 

mulai me$mbangun proye$k. Tahap ini juga me$liputi aktivitas pe$nge $m 

bangan dan dokume$ntasi, dimana siswa me$nghasilkan suatu produk 

yang akan me$re $ka pre$se $ntasikan di ke$las. 

3. Prose $ssin (Pe $mrose $san): Tahap ini te$rdiri dari pre $se $ntasi proye$k dan 

e $valuasi. Pada pre$se $ntasi siswa me $nyampaikan hasil inve$stigasi dan 

kre $asi ke$lompok, se$dangkan dalam e$valuasi dilakukan re$fle $ksi 

te$rhadap prose $s pe $mbe$lajaran yang sudah be $rlangsung. (He$rowati, 

2023) 
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 Be $rdasarkan pe$nje$lasan diatas dapat ditarik ke$simpulan bahwa 

langkah-langkah Proje$ct-Base$d Le $arning adalah: 

1) Pe $re $ncanaan proye$k 

2) Pe $nge $mbangan gagasan proye$k 

3) Pre $se $ntasi proye$k 

4) E $valuasi 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran PjBL 

Aidawati me$nge $mukakan banyak ke$le$bihan atau ke$unggulan dari 

mode$l pe$mbe $lajaran Proje$ct Base$d Le $arning (PjBL), diantaranya: Siswa 

me$njadi le$bih aktif dalam be$lajar, pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih inte$raktif, 

se $rta be$rpusat pada siswa (Stude$nt ce$ntre $d), guru be$rpe$ran se $bagai 

fasilitator dalam pe$mbe $lajaran. Se$lain itu juga me$nge $mbangkan 

ke $mampuan be$rpikir tingkat tinggi siswa, me$mbe$ri ke $se $mpatan siswa 

untuk me$nge $lola pe$nye $le$saian tugas se$cara me$ndiri, dan me$mbe$rikan 

pe $mahaman pe$nge $tahuan siswa se$cara le$bih me$ndalam (He$rowati, 2023) 

 Amirudin, dkk me$nambahkan bahwa ke $unggulan dari me$tode$ 

pe $mbe$lajaran proje$ct base$d le$arning yaitu me$mbantu siswa me$rancang 

prose $s untuk me $ncapai hasil, me$latih tanggung jawab siswa dalam 

me$nge $lola informasi yang dilakukan pada se $buah proye $k dan yang te$rakhir 

siswa yang me $nghasilkan se$buah produk nyata hasil siswa itu se $ndiri yang 

ke $mudian dipre$se $ntasikan di ke$las (Dyah Kristanti & Program 

StudiPe $ndidikanFisika, n.d.) 
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 Namun me$tode$ ini juga me$miliki be$be $rapa ke$le$mahan. Shole$kah 

me$nyatakan bahwa ke$kurangan ataupun ke $le$mahan dari me$tode$ proje $ct 

base $d le$arning (PjBL) ialah me$me$rlukan waktu yang cukup lama untuk 

me$nye $le$saikan proye$k, me$mbutuhkan banyaknya pe$ralatan, dan ada 

ke $mungkinan siswa pasif dalam ke$lompok, se $rta me$mbutuhkan biaya yang 

cukup be$sar (Nugraha e$t al., n.d.). Asri juga me$ngungkapkan ke$le$mahan 

proje $ct base$d le$arning diantaranya adalah me$mbutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk me$nye $le$saikan se$buah proye$k, me$mbutuhkan biaya 

yang cukup tinggi, se$rta me$mbutuhkan fasilitas, pe$ralatan, dan bahan yang 

me$madai untuk me$nunjang pe$mbe$lajaran (Nugraha e$t al., n.d.).  

 Be $rdasarkan be$be $rapa ke$kurangan me$tode $ PjBL diatas, maka 

pe $ne$liti me$ngupayakan solusi untuk me$minimalisir ke$kurangan te$rse $but, 

antara lain: 

1) Me $mbe$rikan batas waktu pe$nge $rjaan proye $k supaya pe $nye$le $saian 

proye $k tidak te$rlalu lama. 

2) Me $nggunakan me$dia dan alat yang se $de$rhana, me$manfaatkan barang 

be $kas, dan mudah didapatkan di lingkungan se $kitar. 

3) Me $lakukan monitoring supaya se$mua anak aktif dalam ke$giatan proye$k 

te$rse $but be $rupa dokume$ntasi prose $s. 

 

C. Meningkatkan Kedisiplinan Anak Dengan Metode Pembelajaran Project- 

Based Learning 

Ke $disiplinan anak sangat pe$nting untuk dibe $ntuk dan dike$mbangkan se$jak 

dini. Aspe $k ke$disiplinan yang pe$rlu dite$kankan antara lain me$naati pe$raturan, 
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me$njaga ke$be $rsihan, dan me$nge $mbalikan barang ke$ te $mpatnya se $mula. 

Ke $disiplinan ini dapat me$mbantu anak untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan 

me$ngatur diri se$ndiri dan me$nghargai lingkungan se$kitarnya. De$ngan de$mikian 

anak dapat tumbuh me$njadi pribadi yang be $rdisiplin. Pada ke$mampuan 

me$ngikuti aturan, anak mampu me$mahami dan me$ngikuti aturan se$de $rhana 

yang te$lah dite$tapkan ole$h guru dalam ke$las. Ke $mampuan me$njaga ke$be$rsihan 

anak me$nunjukkan ke$sadaran untuk me$njaga ke$be$rsihan diri dan lingkungan 

se $pe $rti me$mbuang sampah pada te$mpatnya. Pada ke$mampuan me$mbe$re $skan 

be $nda yang te$lah digunakan anak me$miliki ke$biasaan me$mbe $re$skan mainan 

atau be$nda yang sudah se$le$sai digunakan ke $mbali ke$ te$mpatnya se$mula de$ngan 

ke $sadarannya se$ndiri.   

Mode $l pe$mbe$lajaran Proje$ct-Base$d Le$arning me$mbe$rikan ke$be $basan 

anak untuk me$milih ke$giatan yang diminati dan me$nge$mbangkan proye$k 

se $suai de$ngan ke$mampuan dan minat me $re$ka. Hal ini dapat me$ningkatkan 

motivasi dan ke$sadaran anak untuk be$lajar dan me$nge $mbangkan ke$mampuan 

ke $rjasama, komunikasi, dan manaje$me $n waktu yang baik se$rta me$ningkatkan 

ke $disiplinan anak dalam hal me$naati pe $raturan, me$njaga ke$be $rsihan, dan 

me$nge $mbalikan barang ke$ te$mpatnya se$mula.  Me$tode$ Proje$ct-Base$d Le $arning 

me$rupakan pe$mbe$lajaran yang be$rpusat pada siswa dan be$rorie$ntasi pada 

proye $k dimana siswa dihadapkan pada pe$rmasalahan yang harus dise$le$saikan 

me$lalui se$rangkaian aktivitas be $lajar yang te$rstruktur. Imple$me$ntasi Proje$ct-

Base $d Le$arning dapat dilakukan me$lalui be $be$rapa langkah, antara lain de$ngan 

me$milih proye$k yang te$pat se $suai usia dan ke$mampuan yang akan 
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ditingkatkan, me$mbuat pe$re $ncanaan proye $k, pe$laksanaan proye$k de$ngan 

bimbingan guru, dan me$lakukan e$valuasi dan re$fle$ksi. Pe $mbe $lajaran Be$rbasis 

Proye $k me $rupakan me$tode$ pe $mbe$lajaran yang me $manfaatkan proye$k atau 

ke $giatan se$bagai sarana. Pe$se $rta didik me$lakukan e$ksplorasi, pe$nilaian, 

inte$rpre $tasi, sinte$sis, dan informasi untuk me$nghasilkan be$rbagai be$ntuk hasil 

be $lajar. Proje$ct Base$d Le $arning atau pe$mbe $lajaran be$rbasis proye $k me$rupakan 

mode$l pe $mbe$lajaran yang be$rpusat pada siswa untuk me$lakukan suatu 

inve$stigasi yang me$ndalam te$rhadap suatu topik (Hafsah, 2002a).  

Anak usia 5-6 tahun anak-anak mulai me$nunjukkan be$ragam ke$mampuan 

dan kompe$te$nsi pe $rke $mbangan yang se$makin komple$ks dan be $ragam yang 

salah satunya dalam hal ke$disiplinan.  Ke $giatan pada le$mbaga pe$ndidikan 

me$mungkinkan anak untuk me$ningkatkan kompe$te $nsi soft skill dan life$ skill 

anak yang be$rguna dalam ke$hidupan se$hari-harinya. Hal ini te$rlihat dalam 

ke $mampuan anak mulai me$numbuhkan ke $inginan tahuan yang le$bih luas, 

be $rani me$ncoba hal-hal baru, me$mpe$rluas hubungan soosial hingga mampu 

me$ngikuti aturan, me$njaga ke$be $rsihan, dan me$mbe $re$skan be $nda yang te $lah 

digunakan ke$mbali ke$te$mpatnya se $mula. Se $bagian be$sar kompe $te$nsi dan 

ke $mampuan yang dimiliki anak dike$mbangkan se$lama ke$giatan be$lajar 

be $rlangsung salah satunya ke$tika anak be$ke $rja sama dalam me$nge $rjakan satu 

tugas se $cara be$rke $lompok. Me$tode $ Proje$ct-Base$d Le $arning se $bagai salah satu 

me$tode $ yang me$ncakup pe$nge $mbangan kognitif, soft skill dan life$ skill me$njadi 

salah satu me$tode$ yang dirancang se $cara khusus diharapkan dapat 
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me$ningkatkan te$rhadap ke$disiplinan anak usia 5-6 tahun di BA Aisyiyah 

Gondang Mungkid Kabupate$n Mage$lang. 

 

D. Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasil pe$ne $litian te$rdahulu yang re$le$van de $ngan pe$ne $litian ini yaitu: 

1) Pe $ne $litian yang dilakukan ole$h Sari, Ke $ne $di, Andika, Ningsih, dan Ariani 

(2018) me$mbuktikan bahwa mode$l Proje$ct Base$d Le $arning dapat 

me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir kritis pe $se $rta didik. Pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Sagala, Mariati, Nurdin, dan Motlan (2019) me$mbuktikan 

mode$l Proje $ct Base$d Le $arning dapat me $ningkatkan ke$mampuan kolaborasi 

dan komunikasi pe$se $rta didik. Pe$ne $litian yang dilakukan ole$h Tyastini, 

Rochmiyati, dan Sugiman (2019) me$mbuktikan mode$l Proje$ct Base$d 

Le $arning dapat me$ningkatkan kre$ativitas pe $se $rta didik. 

2) Pe $ne $litian yang dilaksanakan ole$h Pratiwi, dkk (2018) de $ngan judul 

”Pe $ningkatan Ke $mampuan Ke $rjasama Me $lalui Mode$l Proje$ct Base $d 

Le $arning Be $rbantuan Me$tode $ E$dutainme $nt Pada Mata Pe$lajaran Ilmu 

Pe $nge $tahuan Sosial”. Pe$ne$litian ini me$nyoroti bagaimana pe$mbe$lajaran 

be $rbasis proye$k yang dilakukan se$cara be $rke$lompok me$ndorong siswa 

unruk be $rdiskusi, be$rtukar pe$ndapat, dan me$ncari solusi dalam pe$mbuatan 

proye $k. Mode $l proje $ct-base$d le $arning me$mbuat ke$mampuan ke$rjasama 

siswa me $ningkat. Hasil dari pe$ne$litian te$rse $but me$nunjukkan bahwa te$rjadi 

pe $ningkatan yang signifikan te$rhadap ke$mampuan ke$rjasama siswa.  
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3) Pe $ne $litian yang dilakukan ole$h Srihandayati, dkk (2024) de$ngan judul 

Me $ningkatkan Ke$disiplinan Anak Me$lalui Ke $gitan Proje$ct Base$d Le $arning 

Se $de $rhana di Ke$lompok B TK Harapan Itah. Ke $disiplinan anak ke $lompok 

B TK Harapan Itah me$nunjukkan pe$ningkatan me$lalui Proje$k Base $d 

Le$raning se$de $rhana. Proje$k Base$d Le$raning adalah me$tode $ pe$mbe $lajaran 

yang me$nggunakan proye$k/ke$giatan se $bagai me$dia. Pe$se $rta didik 

me$lakukan e$ksplorasi, pe$nilaian, sinte$sis, dan informasi untuk 

me$nghasilkan be$rbagai be$ntuk hasil be$lajar. 

Ke $simpulan yang dapat diambil dari pe $ne$litian te$rdahulu me$nge $nai 

Proje$ct-Base$d Le $arning bahwa pe $ne $litian-pe $ne$litian te$rse $but me$nitik be$ratkan 

pada ke$rjasama siswa, kolaborasi dan ke$rjasama siswa. Se$dangkan pe$ne $litian 

yang akan dilakukan pe$ne $liti le$bih me$niktikbe$ratkan pada hasil pe$mbe$lajaran 

be $rupa pe$mbiasaan ke$pada anak supaya sikap disiplin dapat te$rbe $ntuk dan 

me$njadi bagian dari ke$se $harian anak baik di lingkungan se$kolah ataupun 

lingkungan rumah.  

De $ngan me$tode$ Proje$ct-Base$d Le $arning yang te$lah dirancang ole$h 

pe $ne$liti, diharapkan anak dapat me$mpe$lajari bagaimana be$rdisiplin de$ngan 

cara yang tidak me$maksa dan le$bih me$nye $nangkan bagi anak.  

 

E. Kerangka Pikir 

Ke $disiplinan anak sangat pe$nting dite$rapkan supaya anak me$miliki sikap 

disiplin dalam hidupnya di masa de$pan khususnya dalam ke$hidupan sosialnya. 

Ke $disiplinan pe$rlu dilakukan se$jak dini se$suai de$ngan tahap pe$rke$mbangannya 

dan pe $rlu dilakukan pe$mbiasaan supaya anak te$rbiasa untuk me$lakukan 
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ke $disiplinan dalam ke$se $hariannya. Pe$ne $rapan ke$disiplinan dibe$rikan me$lalui 

stimulus/rangsangan de$ngan me $nggunakan me $tode$, strate$gi, se $rta me $dia yang 

te$pat se $hingga dapat me$ningkat se$cara optimal. 

Pe $ne $rapan ke$displinan te$lah dilakukan di BA Aisyiyah Gondang te$tapi 

fakta yang te$rjadi di lapangan ke$disiplinan anak-anak masih re$ndah, dan hal ini 

te$rlihat dari ke$giatan se$hari-hari ke$tika anak-anak me$lakukan prose$s 

pe $mbe$lajaran di se$kolah. Pe$ne $liti me$ne $mukan be$be $rapa pe$rmasalahan antara 

lain: anak tidak me$mbuang sampah pada te$mpatnya, me$mbiarkan sampah-

sampah te$tap be$rada di me$ja dan lantai, anak tidak me$mbe$re $skan dan 

me$rapikan mainan ke$ te $mpatnya ke$mbali.  

Ke $giatan pe$ne $rapan ke$disiplinan untuk me$ningkatkan ke$diplinan anak 

yang dilakukan di BA Aisyiyah Gondang masih pe $rlu dike$mbangkan de$ngan 

me$tode $ lain se$hingga pe$se $rta didik le$bih mudah me$mbiasakan diri untuk 

be $rdisiplin. Guru me$mpunyai pe$ran be$sar dalam pe$ne $rapan ke$diplinan anak di 

se $kolah, se $hingga diharapkan dapat me$nggunakan me$tode$ yang te $pat untuk 

pe $ne$rapannya. Me$tode$ Proje $ct-Base$d Le $arning adalah salah satu me$tode$ 

pe $mbe$lajaran yang dinilai dapat me$ningkatkan ke$disiplinan anak usia 5-6 

tahun. Me $tode$ Proje$ct-Base$d Le $arning me $libatkan anak dalam pe$re $ncanaan, 

pe $laksanaan, dan pe$nilaian proye$k se $rta me$mbuat pe$mbe$lajaran le$bih 

me$nye $nangkan bagi anak. Uraian diatas dapat divisualisasikan de$ngan ske$ma 

se $bagai be$rikut: 
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Gambar 1.  Ke$rangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Pe $ne $litian ini me$nggunakan je$nis Pe $ne $litian Tindakan Ke$las. Me$nurut 

Arikunto, pe $ne$litian tindakan ke$las adalah suatu pe $ngamatan te$rhadap prose $s 

pe $mbe$lajaran yang me$libatkan tindakan te $rte$ntu, yang dirancang se$ngaja dan 

te$rjadi dalam se $buah ke$las se $cara be$rsama (Yanto, 2018). Se $dangkan me $nurut 

Jannah pe$ne $litian tindakan di ke$las adalah  upaya yang be$rtujuan untuk 

me$ningkatkan kualitas pe$ngajaran. Se$lain itu, hasilnya dapat dite$rapkan pada 

proye $k lain (Marommatul Aisy e$t al., 2024) . Me$nurut Zuriah, pe$ne $kanan 

pe $ne$litian tindakan adalah uji coba suatu gagasan dalam be$ntuk tindakan 

(ke $giatan) ke$ dalam situasi nyata yang be $rskala mikro agar ada pe$rbaikan, 

pe $ningkatan kualitas, dan pe$rbaikan sosial (Sigit Purnama, 2020) 

Be $rdasarkan te$ori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Pe$ne $litian 

Tindakan Ke$las me$rupakan pe$ne $litian di dalam ke$las yang dilakukan ole$h 

pe $ne$liti atau guru de$ngan tujuan untuk me$nye $le$saikan suatu masalah yang 

dite$mui me$lalui be$rbagai pe$re $ncanaan dan tindakan nyata. Pe$ne $litian de$ngan 

judul “Upaya Pe$ningkatan Ke$disiplinan Anak Usia 5-6 Tahun Me$lalui Me$tode$ 

Proje$ct-Base$d Le $arning Di Ba Aisyiyah Gondang Mungkid Kabupate$n 

Mage $lang” me$rupakan pe $ne$litian tindakan ke $las de $ngan tujuan me$ningkatkan 

ke $disiplinan anak untuk ke$lompok TK usia 5-6 tahun. Pe$ne $liti me$lakukan 

ke $rjasama de$ngan guru untuk me $ngatasi masalah ke$disiplinan anak se$hingga 

ke $de$pannya ke$disiplinan dapat te$rbe $ntuk pada anak de$ngan baik.  
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De $sain Pe$ne $litian Tindakan Ke$las yang digunakan adalah mode$l Kurt 

Le$win. Dalam Suharsimi (2010) mode$l yang dike$mbangkan ole$h Kurt Le$win 

te$rdiri dari e$mpat kompone$n, yaitu (1) pe $re $ncanaan; (2) tindakan; (3) 

pe $ngamatan; (4) re$fle $ksi (Nurshofa e$t al., 2024) . Ke$e $mpat kompone$n te$rse $but 

me$mpunyai suatu hubungan yang me$nunjukkan adanya siklus, se$hingga 

pe $ne$litian ini akan dilakukan dalam be$be $rapa siklus sampai targe$t yang 

diinginkan te$rcapai. De$sain pe$ne $litian de $ngan mode$l Kurt Le$win dapat 

digambarkan se$bagai be$rikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mode$l Kurt Le$win 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabe$l dalam Pe $ne$litian Tindakan Ke$las me$liputi variabe$l input, variabe$l 

prose $s, dan variabe$l output. Pe$nje $lasannya adalah se$bagai be$rikut: 

1. Variabe$l Input 

Variabe$l input dalam pe$ne $litian ini adalah ke$disiplinan anak usia 5-6 tahun 

di BA Aisyiyah Gondang Mungkid Kabupate$n Mage$lang yang masih 

re $ndah. 
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2. Variabe$l Prose $s. 

Variabe$l prose$s adalah prose$s se $lama pe$mbe $lajaran yang me$libatkan 

aktivitas anak pada me$tode$ pe $mbe$lajaran Proje$ct-Base$d Le $arning. 

3. Variabe$l Output 

Variabe$l Output dalam pe$ne$litian ini adalah pe $ningkatan ke$disiplinan anak 

usia 5-6 tahun di BA Aisyiyah Gondang Mungkid Kabupate$n Mage $lang. 

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Adapun de $finisi ope$rasional variabe$l dalam pe$ne $litian ini yaitu: 

1. Ke $disiplinan Anak 

Ke $disiplinan anak adalah suatu ke$adaan di mana anak me$matuhi aturan dan 

norma yang be$rlaku de$ngan ke$sadaran diri tanpa paksaan yang dilakukan 

pada lingkungan rumah dan se$kolah diantaranya me$ncakup ke$mampuan 

anak dalam hal me$naati pe$raturan, me$njaga ke$be $rsihan, dan me$mbe$re $skan 

mainan.  

2. Me $tode$ Proje $ct-Base$d Le $arning (PjBL) 

Me $tode$ PjBL adalah mode$l pe$mbe$lajaran yang se$cara langsung me$libatkan 

siswa dalam prose$s pe $mbe$lajaran me$lalui ke$giatan pe$ne $litian untuk 

me$nge $rjakan dan me$nye$le $saikan suatu proye $k pe$mbe$lajaran te$rte$ntu. 

Tahapan me$tode$ PjBL dimulai dari tahap me$rancang se$luruh proye$k, 

me$nge $mbangkan gagasan – gagasan proye$k, pre$se $ntasi proye$k dan e$valuasi.  
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D. Subyek Penelitian 

Subye $k dalam pe$ne $litian ini adalah siswa BA Aisyiyah Gondang be $rusia 

5-6 tahun yang be$rjumlah 7 siswa.  

 

E. Setting Penelitian  

1. Te$mpat Pe$ne $litian  

Pe $ne $litian dilaksanakan di BA Aisyiyah Gondang Ke $camatan Mungkid 

Kabupate$n Mage $lang.  

2. Waktu Pe$ne $litian  

Pe $ne $liti akan me$lakukan pe$ne$litian pada masa tahun ajaran 2024/2025 

te$patnya pada bulan Nove$mbe$r sampai De$se $mbe$r tahun 2024. 

 

F. Metode Pengumpulan data 

Pe $ngumpulan data me$rupakan prose$s yang dilakukan ole$h pe$ne $liti untuk 

me$ngide $ntifikasi, me$mpe$role $h, dan me $ngumpulkan be$rbagai fe$nome$na, 

informasi atau kondisi di lokasi pe$ne $litian se $suai de$ngan lingkup yang te$lah 

dite$tapkan (Maulida, 2020). Te$knik pe $ngumpulan data yang digunakan dalam 

pe $ne$litian ini adalah: 

1. Obse $rvasi 

Me $tode$ obse $rvasi me $rupakan me$tode $ pe$ngumpulan data yang dilakukan 

untuk me$ngamati dan me$ninjau se$cara ce$rmat dan langsung di lokasi 

pe $ne$litian untuk me$nge $tahui kondisi yang te$rjadi ke$mudian digunakan 

untuk me$mbuktikan ke$be $naran dari de $sain pe$ne $litian yang se$dang 
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dilakukan.(Abdhul, 2022). Te$knik obse $rvasi adalah te$knik pe$ngumpulan 

data yang dilaksanakan de$ngan cara me $ngamati dan me$ncatat se $cara 

langsung ke$ obje $k atau lapangan pe$ne$litian te$rhadap ge$jala sosial (Sigit 

Purnama, 2020). Obse $rvasi yang dilakukan pe $ne$liti de$ngan me$ngamati 

se $cara langsung dan me$re $kam prose$s pe $mbe$lajaran di ke$las bagaimana 

se $tiap proye$k dilaksanakan ole$h siswa. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah   pe $rcakapan   langsung   antara   pe $ne $liti   dan   subje $k. 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne $liti me$nggunakan wawancara tidak te$rstruktur. 

Me $nurut Sugiyono, wawancara tidak te$rstruktur adalah wawancara yang 

be $bas dimana pe$ne$liti tidak me$nggunakan pe $doman wawancara yang te$lah 

te$rsusun se $cara siste $matis dan le$ngkap untuk pe $ngumpulan datanya. 

Pe $doman wawancara yang digunakan hanya be$rupa garis-garis be$sar 

pe $rmasalahan yang akan ditanyakan (Suryani e$t al., 2018). Wawancara 

tidak te$rstruktur yaitu wawancara be$bas. Tidak me$nggunakan pe$doman 

wawancara yang me$muat pe$rtanyaan-pe $rtanyaan spe$sifik. Me $skipun 

de $mikian, poin-poin pe$nting dari masalah yang ingin dicari dan digali dari 

narasumbe$r te$tap me$njadi acuan agar pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang diajukan 

tidak me$le$bar dan me$luas ke$pada se $suatu di luar pe$rmasalahan 

pe $ne$litian.(Sigit Purnama, 2020)  

Wawancara dilakukan pada guru ke$las untuk me$ndapatkan informasi 

me$nge $nai tumbuh ke$mbang anak yang be$rkaitan de$ngan ke$disiplinan anak 
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yang dilakukan pada se$be$lum, pada saat jalannya pe$ne $litian dan pada saat 

tahap re$fle$ksi. 

3. Dokume $ntasi 

Me $nurut Sugiyono, dokume$ntasi me$rupakan catatan pe$ristiwa yang sudah 

be $rlalu. Dokume$n bisa be$rbe $ntuk tulisan misalnya catatan harian, se$jarah 

ke $hidupan (life$ historie$s), biografi, pe$raturan, ke$bijakan. Dokume$n yang 

be $rbe$ntuk gambar misalnya foto, gambar hidup, atau ske$tsa. Dokume $n 

yang be$rbe $ntuk karya misalnya karya se$ni, yang dapat be$rupa gambar, 

patung, dan film  (Nilamsari, 2014). Dokume$ntasi digunakan pe$ne$liti untuk 

me$mpe $rkuat hasil pe$ne $litian de$ngan me$ngambil foto-foto dan vide$o pada 

saat ke$giatan pe$mbe$lajaran Proje$ct-Base$d Le $arning, yang be$rfungsi untuk 

me$re $kam prose$s ke$giatan yang se$dang be$rlangsung, catatan ane$kdot, 

catatan tumbuh ke$mbang anak yang te$rkait ke$disiplinan, dan catatan yang 

dimiliki guru te$rkait de$ngan subje$k pe $ne$litian.  

 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrume$n pe $ne $litian yang akan digunakan ole $h pe$ne $liti adalah le$mbar 

obse $rvasi yang te$lah dipe$rsiapkan de$ngan kisi-kisi se$bagai be$rikut: 
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Tabe $l 1. Kisi-kisi Le$mbar Obse $rvasi 

Variabe$l Indikator Sub indikator 

Ke $disiplinan anak 

usia 5-6 tahun 

Me $naati pe$raturan Me $naati aturan ke$las 

Tidak te$rlambat datang ke$ 

se $kolah 

Me $njaga ke$be$rsihan  Me $mbuang sampah di 

te$mpatnya 

Me $mbe$rsihkan sampah yang 

be $rse $rakan se$te$lah 

be $rke$giatan 

Me $nge $mbalikan 

barang ke$ te$mpatnya 

Mampu me$nge $mbalikan 

barang yang sudah se$le$sai 

digunakan ke$ te$mpatnya 

se $mula 

Me $mbe$re $skan mainan yang 

be $rantakan se$te$lah se $le$sai 

be $rmain 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator ke$be $rhasilan dalam pe$ne$litian tindakan ke$las me$ncakup aspe$k 

prose $s dan hasil. Indator ke$be $rhasilan dari se $gi prose $s ditandai de$ngan aktivitas 

guru dalam me$nyampaikan pe$mbe$lajaran se $rta me$ne $rapkan se$tiap langkah 

pada mode$l pe$mbe $lajaran Proje$ct-Base$d Le $arning de $ngan krite$ria ke $be$rhasilan 

minimal ≥75% (baik). Se$me$ntara itu dari se$gi pe $mbe$lajaran, indikator 

ke $be$rhasilan te$rcapai apabila se$tidaknya 75% siswa yang me$mpe $role$h skor 

minimal 75 dianggap se$bagai batas ke$tuntasan (Suriani, 2020). Indikator 

ke $be$rhasilan yang ingin dicapai dalam pe$ne $litian ini adalah 75% dari rata-rata 

ke $las. 

 

I. Prosedur Penelitian 

Dalam pe$ne$litian ini te$rdapat be$be$rapa langkah dalam me$laksanakan 

pe $ne$litian, antara lain se$bagai be$rikut: 
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1. Pe $re $ncanaan. 

a. Obse $rvasi awal 

Ke $giatan ini dilakukan untuk me$ncari informasi me$nge $nai ke$disiplinan 

anak. 

b. Me $mbuat surat izin ke$ se $kolah te$mpat dilakukannya pe$ne $litian. 

c. Me $lakukan pe$re$ncanaan dalam be$ntuk pe $nyusunan pe$rangkat 

pe $mbe$lajaran be$rdasarkan hasil e$valuasi hasil pe$ngukuran awal, yaitu 

ke $disiplinan anak usia 5-6 tahun di BA Aisyiyah Gondang, Mungkid, 

Kab. Mage $lang. 

d. Me $mbuat Re$ncana Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran Harian (RPPH) yang 

be $risi te$ntang mate$ri yang akan diajarkan pada mode$l pe $mbe$lajaran 

Proje$ct-Base$d Le $arning.  

e. Me $mpe$rsiapkan me$dia yang akan digunakan. 

f. Me $nyusun dan me $nyiapkan le$mbar obse$rvasi untuk me$ncatat hal-hal 

yang dipe$rlukan se$bagai data.    

 

2. Pe $laksanaan 

Pe $laksanaan tindakan adalah pe$laksanaan pe$mbe $lajaran yang te$lah 

dire$ncanakan se$be$lumnya. Pe$laksanaan akan dilakukan pada anak-anak 

usia 5-6 tahun di BA Aisyiyah Gondang, Mungkid, Kabupate$n Mage $lang. 

Pe $laksanaan pe$ne$litian dimulai pada bulan Nove $mbe$r 2024 sampai de$ngan 

De $se $mbe$r 2024. Pe $ne $litian yang akan dilaksanakan yaitu ke$giatan awal, 

ke $giatan inti, dan pe$nutup. Pada saat ke $giatan awal, guru me$mbe$ri 

pe $nje$lasan ke$pada anak se$suai de$ngan te$ma dan subte$ma yang dite$ntukan. 
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Pe $nje$lasan dilakukan me$lalui diskusi yang me$libatkan ke$aktifan anak. Pada 

ke $giatan pe$mbe$lajaran Proje$ct-Base$d Le $arning ini diharapkan dapat 

me$nstimulasi ke$disiplinan anak dimana anak akan be$lajar te$ntang me$naati 

pe $raturan bagaimana proye$k ini dike$rjakan be$rsama de$ngan te $mannya, 

me$njaga ke$be $rsihan pada saat me$nge $rjakan proye $k, dan me$mbe$re $skan alat 

yang barang yang sudah se$le $sai digunakan.  

Dalam 1 siklus te$rdiri dari 3 pe$rte $muan de$ngan jadwal se$bagai be$rikut: 

Tabe$l 2. Jadwal Pe$rte$muan Pe $mbe$lajaran PjBL dalam 1 siklus 

Pe $rte$muan 

ke $- 

Ke $giatan Alat dan Bahan 

1-3 1. Me $mbangun rumah impian • Kardus be $kas 

• Ke $rtas marme$r 

• Gunting 

• Le$m 

• Pe $warna 

• Hiasan 

 

3. Pe $ngamatan (Obse $rvasi) 

Pe $ne $liti me$ngamati jalannya prose$s tindakan yang dilakukan ole$h guru 

dalam pe$laksanaan pe$mbe$lajaran. Pe $ngumpulan data ke$giatan 

pe $mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan le $mbar obse$rvasi yang te$lah 

dire$ncanakan, maupun dokume$ntasi be$rupa foto. Tujuan dari pe$ngamatan 

adalah me$ngamati pe$ningkatan ke$disiplinan anak saat me$lakukan ke$giatan. 

Pe $ngamatan dilakukan se$lama pe$mbe$lajaran sampai se$le$sai.  

4. Re $fle$ksi 

Re $fle$ksi ini dilakukan ole$h pe$ne $liti be$rsama guru untuk me$nge $valuasi hasil 

pe $mbe$lajaran Proje$ct-Base$d Le $arning, te $rmasuk aktivitas yang te$rjadi 

se $lama prose$s be $rlangsung se$rta ke$ndala yang te$rjadi se$lama pe$mbe$lajaran, 
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untuk ke $mudian me$ncari solusi untuk pe $rbaikan pada tindakan se$lanjutnya 

apabila tujuan pe$mbe$lajaran be$lum te$rcapai. Hasil analisis data dari 

e $valuasi ini ke $mudian digunakan se$bagai dasar pe $rbaikan dalam siklus 

pe $mbe$lajaran se$lanjutnya. Jika ke$giatan siklus 1 tidak me$ncapai targe$t yang 

te$lah dire$ncanakan maka akan dilakukan pada siklus yang ke$-2, dan 

se $te$rusnya.  

J. Uji Keabsahan Data 

Uji ke $absahan data me$rujuk pada tingkat ke $te$patan dan ke$ce$rmatan suatu 

instrume$n pe$ngukur (te $s) dalam me$njalankan fungsi ukurnya.  Suatu te$s 

dikatakan me$miliki validitas yang tinggi apabila instrume$n te$rse $but mampu 

me$ngukur se $cara akurat atau me$mbe$rikan hasil ukur yang se$suai de$ngan 

maksud dilakukannya pe$ngukuran te$rse $but.  De$ngan kata lain,  hasil 

pe $ngukuran harus be $nar-be$nar me$nce$rminkan se $cara te$pat fakta atau ke$adaan 

se $sungguhnya dari apa yang diukur (Ramadhan e$t al., 2024).  

Instrume$n yang dikatakan valid adalah instrume$n yang mampu me$ngukur 

se $cara te$pat dan konsiste$n dari apa yang ingin diukur. Instrume$n yang valid 

akan me$nghasilkan data yang akurat dan dapat dipe$rcaya, se$hingga dapat 

digunakan untuk me$narik ke$simpulan yang te$pat dalam pe$ne$litian.  

Triangulasi adalah me$tode $ yang digunakan untuk me$me$riksa dan 

me$mastikan validitas de$ngan me$nganalisis data dari be$rbagai sudut pandang. 

Dalam pe$ne$litian kualitatif untuk me$me$riksa dan me$ne $tapkan validitas de$ngan 

me$nganalisa dari be$rbagai pe$rspe $ktif. Validitas dalam pe$ne $litian kuantitatif 

dilihat be$rdasarkan akurasi se$buah alat ukur yaitu instrume$n. Validitas dalam 
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pe $ne$litian kualitatif me$ngacu pada se$jauh mana te$muan pe $ne$litian se $cara 

akurat me$nce$rminkan re$alitas dan didukung ole$h bukti.  

Norman K. De $nkin dikutip ole$h Rahardjo me$nde $finisikan triangulasi 

se $bagai gabungan atau kombinasi be$rbagai me$tode$ yang dipakai untuk 

me$ngkaji fe$nome $na yang saling te$rkait dari sudut pandang dan pe$rspe $ktif yang 

be $rbe$da. Me $nurutnya, triangulasi me$liputi e$mpat hal, yaitu: (1) triangulasi 

me$tode $, (2) triangulasi antar-pe$ne $liti (jika pe$ne$litian dilakukan de$ngan 

ke $lompok), (3) triangulasi sumbe$r data, dan (4) triangulasi te$ori (Rodhiyah e$t 

al., 2022). 

1. Triangulasi me$tode $ dilakukan de$ngan me$mbandingkan informasi atau data 

me$lalui be$rbagai cara. Dalam pe$ne$litian kualitatif pe$ne$liti me$nggunakan 

me$tode $ se$pe $rti wawancara, obe$rvasi, dan surve$i. Untuk me$mpe$role $h 

ke $be$naran informasi yang handal dan gambaran yang utuh me$nge $nai 

informasi te$rte$ntu, pe$ne $liti bisa me$nggunakan me$tode$ wawancara dan 

obe $rvasi atau pe$ngamatan untuk me$nge $ce$k ke$be $narannya. Se$lain itu, 

pe $ne$liti juga bisa me$nggunakan informan yang be$rbe $da untuk me$nge$ce $k 

ke $be$naran informasi te$rse $but. Triangulasi tahap ini dite$rapkan ke$tika 

te$rdapat ke$raguan pada ke$akuratan informasi yang dipe$role$h dari subje $k 

atau informan pe$ne $litian. 

2. Triangulasi antar-pe$ne$liti dilakukan de$ngan cara me$nggunakan le$bih dari 

satu orang dalam pe$ngumpulan dan analisis data. Te$knik ini untuk 

me$mpe $rkaya khasanah pe$nge$tahuan me$nge $nai informasi yang digali dari 

subje $k pe$ne $litian. Namun orang yang diajak me$nggali data itu harus yang 
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te$lah me$miliki pe$ngalaman pe$ne $litian dan be$bas dari konflik ke$pe $ntingan 

agar tidak justru me$rugikan pe$ne $liti dan me$lahirkan bias baru dari 

triangulasi.  

3. Triangulasi sumbe$r data adalah me$tode$ untuk me$ngungkap ke$be $naran suatu 

informasi me$lalui be$rbagai me$tode$ dan sumbe$r pe $role$han data. Misalnya, 

se $lain me$lalui wawancara dan obse$rvasi, pe $ne $liti bisa me$nggunakan 

obse $rvasi te$rlibat (participant obe$rvation), dokume$n te$rtulis, arsip, 

dokume$n se $jarah, catatan re$smi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau 

foto. Se $tiap me$tode$ ini akan me$nghasilkan bukti atau data yang be$rbe $da, 

yang ke $mudian akan me$mbe$rikan pandangan (insights) yang be$rbe $da 

me$nge $nai fe$nome$na yang dite$liti.  

4. Triangulasi te$ori. Hasil akhir pe$ne $litian kualitatif yang mme$mbandingkan 

hasil akhir pe$ne $litian, se $pe$rti rumusan informasi atau the$sis state $me $nt. 

Informasi te$rse $but se$lanjutnya dibandingkan de$ngan pe$rspe $ktif te$ori yang 

te$le $van untuk me$nghindari bias individual pe$ne $liti atas te$muan atau 

ke $simpulan yang dihasilkan. Se$lain itu, triangulasi te$ori dapat 

me$mpe $rdalam pe$mahaman asalkan pe$ne$liti mampu me$nggali pe$nge $tahuan 

te$ore $tik se $cara me$ndalam atas hasil analisis data yang te$lah dipe$role $h (Nur 

Fauziyah, 2015) 

Dalam pe$ne$litian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumbe$r 

data, sampai data le$ngkap ke$mudian divalidasi se$hingga dapat me$njadi dasar 

untuk pe $narikan ke$simpulan. De $ngan te$knik ini diharapkan data yang 

dikumpulkan me$me$nuhi konstruk pe$narikan ke$simpulan. De$ngan de$mikian 
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data yang dikumpulkan dianggap valid dan layak untuk dimanfaatkan dalam 

pe $ne$litian.  

 

K. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam pe $ne$litian ini se $cara de$skriptif 

kuantitatif me$lalui obse $rvasi, wawancara, dan dokume$ntasi untuk me $nge$tahui 

pe $ningkatan hasil pe$mbe$lajaran de$ngan me$mbandingkan data yang dipe$role $h 

dari kondisi awal, siklus 1, dan se$te$rusnya me$nggunakan te$knik pe$rse $ntase$.  

Rumus yang digunakan be$rdasarkan Purwanto (1994: 102) adalah se$bagai 

be $rikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
 𝑥 100% 

 

 

Ke $te$rangan:  

P = Pe $rse $ntase$ 

f = Nilai rata - rata ke$las 

n = Nilai Maksimal 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Be $rdasarkan hasil pe$ne $litian dan analisis yang te$lah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa me$tode$ pe $mbe$lajaran be $rbasis proye$k (Proje $ct-Base$d 

Le $arning) cukup e$fe$ktif dalam me$ningkatkan ke$disiplinan anak usia 5-6 tahun 

di BA Aisyiyah Gondang. Me$tode $ ini dinilai layak digunakan dalam ke$giatan 

pe $mbe$lajaran kare$na ke$disiplinan be$rtujuan untuk me$mbe$ntuk pe$rilaku anak 

agar mampu me$nge $ndalikan diri se$suai de $ngan pe$ran yang te$lah dite$tapkan 

ole$h lingkungan me$re$ka. 

       Pe $ne $rapan me$tode$ Proje $ct-Base$d Le $arning dalam me$nanamkan 

ke $disiplinan pada anak usia 5-6 tahun di BA Aisyiyah Gondang me$nunjukkan 

adanya pe$ningkatan yang signifikan. Hal ini te$rbukti dari pe$ningkatan rata-rata 

pe $rse $ntase$ tingkat ke$disiplinan ke$las, yaitu dari 48,41% me$njadi 75,40%, 

de $ngan se$lisih ke$naikan se$be $sar 26,99%. Pe $ningkatan te$rse $but te$rjadi se$cara 

be $rtahap se$jak tahap pra-siklus hingga pe $laksanaan siklus 2, di mana se $tiap 

pe $rte$muan me$nunjukkan pe$rke $mbangan positif. 

 

B. Saran 

       Be $rdasarkan ke$simpulan yang dipe$role $h se $lama pe$ne$litian di BA Aisyiyah 

Gondang, pe $ne$liti me$nyarankan agar se $kolah me$ne $rapkan me$tode$ 

pe $mbe$lajaran yang le$bih me$narik bagi anak. Se $lain itu, se$kolah juga dianjurkan 

untuk te$rus me$nge $mbangkan dan me$nginte$grasikan me$tode$ pe $mbe$lajaran 

be $rbasis proye$k (Proje $ct-Base$d Le $arning) dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar 
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se $hari-hari. Variasi proye$k yang dise$suaikan de$ngan te$ma atau topik yang 

se $dang dipe$lajari dapat me$ningkatkan ke $te$rtarikan anak se$rta me$motivasi 

me$re $ka untuk be$rpartisipasi se$cara aktif. 

       Se $lain be$rkontribusi dalam pe$ningkatan ke$disiplinan, me$tode$ Proje $ct-

Base $d Le$arning juga dapat dite$rapkan dalam be$rbagai aspe$k pe$rke $mbangan 

anak lainnya, se$pe$rti pe$rke $mbangan sosial, e $mosional, kognitif, se$rta motorik. 
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